BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan dari pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan
bawah pelaksanaan pemeriksaan persyaratan teknis pada UPTD pengujian
Kendaraan Bermotor Kota Pasuruan sebagai berikut :

1. Pemastian kondisi persyaratan teknis pada pengujian sistem suspensi di
Unit Pelaksana Teknis Daerah Pengujian Kendaraan Bermotor Kota
Pasuruan belum berjalan secara benar. Karena belum ada Standar
Operasional Prosedur (SOP) dan metode yang digunakan penguji
melakukan pemastian persyaratan teknis sistem suspensi yang sesuai
kaidah-kaidah diagnosis prognosis.

2. Pengambil keputusan lulus atau tidaknya hasil pengujian sistem suspensi,
apabila pada saat melakukan diagnosis pemastian kondisi teknis tidak
ditemukan masalah kerusakan, maka hasil uji dinyatakan lulus dan lanjut
ke pemeriksaan berikutnya. Sedangkan jika kendaraan dinyatakan tidak
lulus uji maka penguji memberikan surat pengembalian kendaraan dan
pemilik kendaraan dianjurkan untuk memperbaiki kerusakan yang menjadi
alasan penolakannya kemudian melaksanakan uji ulang setelah kendaraan
diperbaiki. Namun kenyataan yang terjadi dilapangan, proses pengujian
tetap dilanjutkan ke laik jalan meskipun kondisi teknis kendaraan belum
terpenuhi persyaratan teknis.

3. Pekerjaan penguji kendaraan bermotor yang professional adalah suatu
pekerjaan yang mempunyai kompetensi atau keahlian khusus dalam
bidang keselamatan dan mempunyai tanggung jawab terhadap apa yang

telah dilakukan dan mampu menyelesaikan suatu masalah.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan saran sebagai berikut :

1. Perlunya Standar Operasional Prosedur dan pedoman pemastian
persyaratan kondisi teknis sistem suspensi yang sesuai dengan kaidah-
kaidah diagnosis prognosis, sehingga hasil dari pemeriksaan teknis dapat
dipertanggungjawabkan secara teori.

2. Kendaraan yang dinyatakan tidak lulus uji dalam diagnosis pemastian
kondisi teknis dianjurkan untuk memperbaiki kerusakan yang menjadi
alasan penolakannya dan melaksanakan uji ulang setelah kendaraan
diperbaiki agar terpenuhinya kondisi teknis terlebih dahulu.

3. Sebaiknya penguji melakuakan pemastian kondisi teknis dan penilaian
kelaikan jalan sesuai metode diagnosis prognosis dan analisis
laboratorium sehingga hasil dapat dipertanggungjawabkan.
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